BAB III
METODE PENELITIAN

Bab ini mencakup desain penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan kredibilitas data. Berikut adalah

penjelasannya.

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan data deskriptif,

sehingga metode deskriptif kualitatif dipilih sebagai pendekatan dalam penelitian
ini. Penelitian kualitatif relevan karena fokusnya adalah pada analisis mendalam
terhadap teks, mengeksplorasi aspek sosial yang terdapat dalam lirik lagu, serta
menyampaikan kritik terhadap budaya penggemar seperti yang ditunjukkan oleh
grup idola BTS. Hal ini sejalan dengan Fiantika (2022) yang berpendapat bahwa
tujuan dari penelitian kualitatif untuk meneliti dan memahami temuan fakta, gejala,
masalah, dan peristiwa yang terjadi secara alami di lapangan dalam kurun waktu
tertentu. Penelitian kualitatif berfokus untuk mendapatkan pemahaman yang
menyeluruh tentang fenomena yang muncul dengan mempertimbangkan faktor-
faktor sosial, budaya, dan kontekstual yang melingkupinya. Metode deskriptif
kualitatif digunakan karena data yang diperoleh tidak berupa angka-angka atau
statistik, melainkan hasil penelitian disajikan dalam bentuk uraian yang
menggambarkan ekspresi kritik sosial dalam lirik lagu.

Dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes dapat mengidentifikasi
bagaimana fanatisme terhadap idola di Korea yang dapat ditunjukkan melalui lirik
lagu ‘Pied Piper’ berbahasa Korea. Penulis menggunakan metode studi
dokumentasi dan observasi non-partisipan untuk mengumpulkan data, serta
menggunakan teknik simak dan catat diterapkan untuk menganalisis data. Hasil
analisis dirangkum untuk mengidentifikasi ekspresi kritik sosial yang tercermin
dalam lirik lagu ‘Pied Piper’. Dengan adanya tahapan-tahapan pada suatu penelitian
bertujuan untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan secara terstruktur,

terperinci, dan terarah. Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Tahap Persiapan
(Input)

Identifikasi fenomena
Menentukan topik penelitian
Menentukan teori yang digunakan
Merumuskan judul

Menyusun rumusan masalah
Merumuskan tujuan penelitian

Tahap Proses

Mengumpulkan lirik lagu BTS dan
menganalisis konteks sosial budaya
Mendengarkan lirik lagu secara
seksama dan mencatat teks lirik
yang relevan

Mengkaji makna denotasi,
konotasi, dan mitos

Menyusun temuan dan
menghubungkan hasil analisis
dengan konteks sosial budaya
Menyimpulkan ekspresi kritik
sosial dalam lirik lagu, menyusun
temuan, dan mengaitkan dengan
teori serta kajian terkait.

Tahap Akhir
(Output)
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Menyusun hasil kesimpulan
Menyajikan hasil penelitian untuk
sidang skripsi

Memperbaiki skripsi berdasarkan
masukan dosen penguji
Mendapatkan tanda tangan
pengesahan

Penetapan kelulusan oleh fakultas
Mengunggah skripsi ke repository
kampus

Gambar 3. 1 Desain Penelitian
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3.2 Data Penelitian
Dalam penelitian, data penelitian adalah sekumpulan informasi sistematis

yang dikumpulkan dan digunakan untuk menguji hipotesis, menjawab pertanyaan,
atau memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Data ini dapat berupa angka, teks,
gambar, suara, atau simbol yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan dianalisis
menggunakan teknik tertentu sebagai dasar dalam proses analisis dan penarikan
kesimpulan. Tanpa data yang memadai, kesimpulan penelitian dapat menjadi bias,
tidak representative, atau tidak dapat dipercaya sehingga merusak tujuan penelitian
yang dimaksudkan (Wendy, 2021).

Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa lirik lagu ‘Pied Piper’ karya
BTS, yang dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk
mengidentifikasi berbagai tanda termasuk kata-kata dan simbol budaya, yang

membentuk narasi kritik sosial lagu tersebut.

Tabel 3.1 Lirik Lagu ‘Pied Piper’

Lirik

W At o F2 7ok
Gog otu Yz}
oAl HMHA|X] 2= AoF (you can't stop)
= o &2 B} (stop)
olAl ¥t Bl AEEH @
R e AL

A %

o weal Wk WA Fi A
H k= A oy o}, o , ¥ 9] paradise (paradise)
Can't close your eyes (can't close your eyes)

e A¥E e A8fls 4 (& A58 vh

o e AL A 71Eef B

g & weket (ooh)

o] .= = weket (ooh)

27 98ddl%= Y (ooh) F (ooh) Zo}

g T3] & Aok (ooh)
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g WA 2 AoF (ooh)
Y7k & B2 Aok (ooh), H? (Ooh), E&o}
Sg] 29 e}
I'm takin' over you
ojn] AlZtel A oo}
I & =4 ¥ &7 (yeah, Suga)
oAAH a7 U= 2F 998, huh, 2=F 998, huh
g o= v Fe= Aol A |
© WE Agall, huh, UE A3, huh
ML olEE = Aot H
W g8 28 2 A9
T2 g olEe] 9 olEd whgske Y
Fdglel &5 o, huh
W U9l guilty pleasure, 3o = = §19], never
ok ofy o), olg] &, W 19| paradise (paradise)
Can't close your eyes (can't close your eyes)
els AYE oe A0S A (& AFekA vh
o s A A 71ee B
2 &% kel (ooh)
o] =ef& wekel (ooh)
Za g3 %= U (ooh) # (ooh) E&o}
g g8ke] = 7 °F (ooh)
d 22 & Aok (ooh)
yl7b & -2 7oF (ooh), E}? (Ooh), &#o}
a9 W7k = Ada, e vE A e
27 v o] & Yo ARE mpsza] mhEcs
ghefell Wi7F @ WAaL Sl 7ed
U= EAsEd, 9 u gl X AAY7E, W oly 7t
I'm takin' over you
Lirik lagu ‘Pied Piper’ menggambarkan bagaimana media sosial dan platform

digital dapat mempengaruhi hubungan antara penggemar dan idol serta
menciptakan harapan yang tidak realistis. Lagu ini juga mencerminkan bagaimana
penggemar sering mengorbankan waktu dan energi yang dapat berisiko merugikan.
Penekanan diberikan pada tanda-tanda yang menyampaikan pesan terkait dampak

dari fanatisme penggemar.

3.3 Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah tempat atau cara di mana peneliti mendapatkan data yang

dibutuhkan untuk menguji hipotesis, menjawab pertanyaan penelitian, atau
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memenuhi tujuan penelitian. Sementara itu, menurut Warahmah dan Jailani (2023)
sumber data adalah subjek penelitian yang menjadi asal data dalam penelitian dan
benda, gerak, manusia, tempat, serta berbagai aspek lainnya juga dapat menjadi
sumber data.

Dalam penelitian ini, sumber data utama adalah lirik lagu ‘Pied Piper’ melalui
platform resmi Spotify. Penulis mengumpulkan teks lirik lagu yang telah
dipublikasikan tanpa melibatkan seorang responden atau berinteraksi langsung
dengan subjek yang diamati. Spotify digunakan sebagai sumber karena lirik lagu

‘Pied Piper’ sudah sesuai dengan lagu sebenarnya dan juga berbahasa Korea.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan metode dokumentasi dan observasi non-partisipan

dalam penelitian ini. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis:
1)  Dokumentasi

Penulis memilih metode dokumentasi dikarenakan metode ini dapat
mengumpulkan data berupa lirik lagu sebagai subjek utama penelitian. Dengan
menggunakan pendekatan dokumentasi, analisis teks dapat dilakukan secara
menyeluruh melalui teori Roland Barthes untuk mengidentifikasi indikator-
indikator yang menyampaikan pesan-pesan kritik sosial.
2) Observasi non-partisipan

Observasi non-partisipan digunakan untuk menganalisis fenomena sosial
terhadap lagu ‘Pied Piper’. Melalui observasi non-partisipan, penulis mengamati
dan menganalisis lirik tanpa terlibat langsung dalam proses penciptaan atau
penyampaian lagu tersebut. Strategi ini secara efektif mengamati interpretasi

alamiah terhadap pesan-pesan lagu, tanpa terpengaruh oleh keberadaan penulis.

3.5 Teknik Analisis Data
Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data adalah pemrosesan data

untuk dianalisis. Konsep Miles dan Huberman, seperti yang didefinisikan

Murdiyanto (2020), mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, analisis data
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dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas. Miles dan Huberman

menjelaskan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut.

Pengumpulan data Penyajian data

X I

Reduksi data < Kesimpulan-
kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

\4

Gambar 3. 2 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif Miles dan Huberman
(Sumber: Rijali, 2019)

Berdasarkan teori pada gambar tersebut, sifat interaksi dalam mengumpulkan
dan menganalisis data sama dengan mengumpulkan data sebagai bagian penting
dari proses analisis data. Selain itu, reduksi data adalah proses mengumpulkan data
dan kemudian membaginya menjadi bagian-bagian konsep tertentu. Hasil reduksi
kemudian diproses untuk memastikan bahwa tampilan (sosoknya) tetap utuh.
Penampakan data dapat muncul dalam bentuk sketsa, matriks, synopsis, atau format
lainnya. Hal ini sangat penting karena mempermudah penjelasan dan mengarah
pada kesimpulan yang logis. Prosedur studi ini dilakukan berulang kali, secara
bolak balik. Sehingga pengulangannya bergantung pada seberapa kompleks subjek
yang diteliti atau dijawab, serta seberapa baik peneliti menemukan data pada fase
komparasi saat mengumpulkan data.

Tahap analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan
atau verifikasi. Tahap analisis data dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1)  Reduksi Data

Reduksi data meliputi rangkuman, memilih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dari data-data yang sudah terkumpul,

penulis menyimak lirik lagu ‘Pied Piper’ yang dijadikan objek penelitian dengan
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teliti, kemudian penulis memilah serta mencatat bagian dari lirik lagu yang
menyampaikan ekspresi kritik sosial.
2)  Penyajian Data

Ada beberapa cara untuk penyajian data yaitu dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Namun, teks naratif sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Setelah memilah dan mencatat data, penulis
mengklasifikasi data sesuai dengan sistem penandaan teori semiotika Roland
Barthes lalu menganalisis klasifikasi denotasi, konotasi, dan mitos untuk
mengartikulasikan ekspresi kritik sosial.
3) Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan dapat direvisi jika tidak ada
bukti kuat yang menjamin pengumpulan data lebih lanjut. Namun, ketika peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data dan menemukan bukti yang valid
dan konsisten untuk mendukung kesimpulan awal, maka kesimpulan tersebut dapat
diterima. Penulis akan menyimpulkan temuan analisis secara deskriptif untuk
mengetahui ekspresi kritik sosial dari lirik lagu ‘Pied Piper’ serta memverifikasi
temuan analisis dengan mengidentifikasi sumber tambahan seperti hasil analisis
peneliti lain untuk mendukung makna kritik sosial terhadap fanatisme penggemar
dalam data.

Penelitian ini akan menggunakan dua penyajian data untuk membantu proses
pengumpulan dan analisis data. Penyajian data pertama adalah tabel data yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data-data dan mengklasifikasikan data. Tabel data
ini membantu penulis dalam mengidentifikasi pola yang berkaitan dengan objek

penelitian yaitu lirik lagu ‘Pied Piper’.

Tabel 3.2 Contoh Penyajian Data Lirik Lagu ‘Pied Piper’ (Tabel Data)

No Lirik Terjemahan Jenis Keterangan
Klasifikasi
1. |y Azt ] £& |Hal yang buruk | Denotasi, | Mengkritik

A ok adalah hal yang | konotasi, | norma yang

lebih baik mitos menganggap hal
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buruk  sebagai
hal yang lebih
baik,
mencerminkan
pandangan
masyarakat yang
sering kali
menilai sesuatu
berdasarkan
standar yang
tidak adil.

Penyajian data kedua adalah kartu data yang digunakan untuk analisis lebih

mendalam dari setiap unit data. Kartu data ini mencakup informasi menyeluruh

yang berasal dari data yang telah diklasifikasikan yang didasarkan pada teori

semiotika Roland Barthes. Penulis dapat mencatat dan mengelompokkan hasil

analisis dengan menggunakan kartu data, sehingga memudahkan penarikan

kesimpulan. Kedua penyajian data ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan

validitas hasil penelitian.

Tabel 3.3 Contoh Penyajian Data Analisis Semiotika Roland Barthes (Kartu

Data)
Data v A ¢ £ Aok, £0E il 9lEol ‘Hal yang buruk
adalah hal yang lebih baik. Kamu tahu di dalam hatimu’
Denotasi | Hal yang buruk: Sesuatu yang dianggap negatif, tidak baik, atau

merugikan

Hal yang lebih baik: Sesuatu yang dianggap positif, baik, atau
menguntungkan

Tahu: Memiliki pengetahuan atau kesadaran tentang sesuatu

Di dalam hatimu: Di dalam organ jantung atau tempat perasaan
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Konotasi | Hal-hal yang dianggap tidak sesuai norma sering dilihat sebagai cara
mencari identitas, kebebasan, dan pengalaman hidup yang sah. Setiap
individu sebenarnya memiliki kesadaran tentang apa yang benar atau
salah, serta apa yang mereka inginkan, meskipun kadang tidak

diungkapkan

Mitos Label “buruk” digunakan untuk mengendalikan perilaku masyarakat,
sedangkan hal yang “baik™ adalah yang sesuai dengan norma sosial.
Ada pandangan bahwa apa yang “di dalam hatimu” selalu benar dan

harus diikuti

3.6 Kredibilitas Data
Untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan secara ilmiah dan data yang

digunakan valid, penulis melakukan uji kredibilitas data. Dalam penelitian kualitatif,
kredibilitas data dinilai dengan berbagai metode, termasuk triangulasi (Susanto &
Jailani, 2023). Teknik triangulasi digunakan untuk meningkatkan kredibilitas data.
Menurut Alfansyur dan Mariyani (2020) teknik triangulasi dibagi menjadi tiga
macam Yyaitu triangulasi sumber, dan triangulasi teknik, triangulasi waktu.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai teknik
triangulasi. Triangulasi sumber meningkatkan kredibilitas data dengan
membandingkan dan mengkontraskan hasil dari beberapa sumber atau informan.
Untuk meningkatkan pemahaman terhadap data dan informasi yang ditemukan
dalam penelitian, penulis menggunakan berbagai sumber untuk triangulasi, seperti
artikel jurnal, berita, buku, dan sebagainya.

Selain itu, penulis meminta masukan dari dosen ahli yang memahami ranah
penelitian ini yakni Ibu Jayanti Megasari, S.S., M.A. untuk memastikan bahwa data
dan temuan yang diperoleh sesuai dengan latar penelitian. Proses ini dilakukan

untuk mendukung kepercayaan terhadap temuan penelitian.

Mirra Putri Salsabillah, 2025

EKSPRESI KRITIK SOSIAL DALAM LIRIK LAGU PIED PIPER KARYA BTS: ANALISIS SEMIOTIKA
ROLAND BARTHES

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



